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ABSTRACT 
 Technology and information is a major factor in a company today. Information systems are a 

result for individuals or companies and require the business world to be able to carry out their activities 

effectively and efficiently. Property Developer is a company engaged in property development in the field 

of marketing, design and sales of houses and commercial buildings, especially in Jakarta. Many property 

development companies today are already using IS and IT in carrying out their business processes to run 

business continuity to make it easier for developers to build the products or services provided. The 

company has implemented IS and IT in carrying out its business processes, but in carrying out these 

business processes the company still finds obstacles in carrying out existing IS and IT processes. For the 

company to run in harmony with IS and IT, the author decided to analyze the company's business 

processes. Enterprise Architecture is an architecture needed by an organization to define system 

requirements so that it can be used to design and develop complex, difficult systems to be simpler and 

easier to use, using one of the existing enterprise architectures, namely The Open Group Architecture 

Framework (TOGAF). to form the blueprint needed by the company and implement it in the business 

processes of property development companies and make the results of the research a reference in the 

company. 
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ABSTRAK 
Teknologi dan informasi merupakan faktor utama dalam sebuah perusahaan saat ini. Sistem 

informasi menjadi hasil bagi individu atau perusahaan dan menuntut dunia usaha untuk dapat 

menjalankan aktivitasnya secara efektif dan efisien. Pengembang Property merupakan perusahaan yang 

bergerak di bidang pengembangan properti di bidang pemasaran, desain dan penjualan rumah dan 

bangunan komersial terutama di Jakarta. Banyak perusahaan pengembang properti saat ini yang sudah 

menggunakan SI dan TI dalam menjalankan proses bisnisnya guna menjalankan kelangsungan bisnis agar 

memudahkan pengembang untuk membangun produk atau layanan yang diberikan. Perusahaan sudah 

mengimplementasikan SI dan TI dalam menjalankan proses bisnisnya, namun dalam menjalankan proses 

bisnis tersebut perusahaan masih menemukan kendala dalam menjalankan proses SI dan TI yang ada. 

Agar perusahaan berjalan selaras dengan SI dan TI penulis memutuskan untuk menganalisis proses bisnis 

pada perusahaan. Enterprise Architecture merupakan arsitektur yang dibutuhkan oleh suatu organisasi 

untuk mendefinisikan kebutuhan sistem sehingga dapat digunakan untuk merancang dan mengembangkan 

sistem yang kompleks, sulit menjadi lebih sederhana dan mudah untuk digunakan, dengan menggunakan 

salah satu enterprise architecture yang ada yaitu The Open Group Architecture Framework (TOGAF) 

untuk membentuk cetak biru yang dibutuhkan perusahaan dan mengimplementasikannya pada proses 

bisnis perusahaan pengembang properti serta menjadikan hasil dari penelitan menjadi acuan dalam 

perusahaan. 

Kata Kunci: Pengembang Properti, Perencanaan Enterprise Architecture, TOGAF, Sistem Informasi 
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PENDAHULUAN 

 

Teknologi dan sistem informasi 

merupakan kumpulan dari sebuah data dan 

informasi yang menjadikan TI dan SI 

berkembang dan memudahkan pekerjaan 

yang ada saat ini. Salah satu hasil dari 

pengembangan SI dan TI saat ini adalah 

sebuah pengembangan aplikasi, hasil dari 

pengembangan tersebut membantu dalam 

memanajemen data, mengurus jaringan 

(Lacity et al., 2017). Meskipun banyak 

perusahaan yang sudah 

mengimplementasikan SI dan TI, tidak 

jarang masih terdapat perusahaan yang 

kurang memastikan detail dari 

pembangunan sebuah proses bisnis yang 

baik sehingga membuat jalannya SI dan TI 

tidak berjalan sesuai ekspektasi perusahaan 

(Fadlil et al., 2021) 

Rumah merupakan sebuah 

bangunan untuk ditinggali oleh seorang 

individu atau sekelompok manusia 

(Fernando et al., 2021). Perusahaan untuk 

penelitian ini merupakan salah satu 

perusahaan pengembang properti rumah 

yang terletak di Jakarta, berfokus terhadap 

pemasaran, perancangan dan penjualan 

rumah. Dengan dasar perusahaan 

membangun rumah dengan desain yang 

menarik dengan harga yang terjangkau. 

Dalam menjalankan proses bisnisnya 

perusahaan pengembang properti sadar 

akan kepentingan SI dan TI di era saat ini 

dengan dibuatkannya penjadwalan serta 

laporan dengan menggunakan teknologi 

didalamnya seperti Microsoft Word dan 

Excel, tetapi perusahaan masih merasa 

kurang efektif dalam pembuatan data dan 

penggunaan sistem yang ada. Dalam 

menjalankan proses bisnis yang ada 

perusahaan belum mengimplementasikan SI 

dan TI secara baik dalam perusahaannya, 

sehingga perancangan proses bisnis 

dibutuhkan agar menyelaraskan antara 

bisnis dan sistem. 

Dalam membangun sebuah proses 

bisnis yang baik serta implementasi 

berjalannya sebuah sistem, maka 

dibutuhkan sebuah perancangan arsitektur 

bisnis, dengan menggunakan sebuah 

kerangka kerja arsitektur (Arifin, 2019) 

untuk meminimalisir kesalahan yang terjadi 

dalam pembuatan sebuah kerangka kerja 

terdapat metode terkenal yang banyak 

digunakan pada saat ini adalah kerangka 

kerja TOGAF (Lee et al., 2020). 

EA atau enterprise architecture 

merupakan sebuah konsep yang sudah 

digunakan sejak lama, dengan kelebihan 

dapat membantu dalam pengerjaan 

memahami antara konektivitas sebuah 

sistem, data dan manusia. Serta 

memberikan standar implementasi aplikasi 

yang dapat digunakan oleh sebuah usaha 

dan membantu dalam mengambil sebuah 

keputusan, mengurangi pengeluaran dalam 

pengerjaan teknologi, dan masih banyak 

lagi keuntungan dari EA (Dang & Pekkola, 

2017). 

TOGAF merupakan salah satu dari 

pemodelan EA (Ulmi et al., 2020). TOGAF 

memberikan metode mendetail mengenai 

pembangunan dan implementasi dari EA 

bersamaan dengan sistem informasi 

(Hermawan & Sumitra, 2019). 

Perancangan EA diperlukan oleh 

perusahaan pengembang properti 

diharapkan dapat membantu serta 

pemahaman mengenai enterprise 

architecture hingga dapat dijadikan blue 

print sistem untuk perusahaan tersebut. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Enterprise Architecture 

Enterprise Architecture memberikan 

gambaran tingkat tinggi mengenai bisnis 

dalam perusahaan serta timbal balik antar 

SI/IT dan bisnis (Gong & Janssen, 2019). 

Enterprise Architecture merupakan sebuah 

perencanaan utama yang bertindak sebagai 

penuntun dari berbagai aspek yaitu untuk 

perencanaan bisnis dilihat dari tujuan, visi 

dan misi serta prinsip tata kelola. Dalam 

pengembangan proses bisnis yang ada 

enterprise architecture dapat membantu 

dalam perencanaan kegiatan usaha, 
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pembagian tugas, serta pengelolaan struktur 

organisasi. Enterprise architecture juga 

membantu pada aspek teknologi dan 

informasi dalam perusahaan contohnya 

adalah pengembangan sistem dan database. 

serta mengelola teknologi yang digunakan 

dalam perusahaan seperti jaringan yang ada, 

perangkat keras dan perangkat lunak yang 

ada dalam perusahaan (Leonidas & Andry, 

2020). 

Dalam enterprise architecture terdapat 

beberapa kerangka kerja untuk pemodelan, 

terdapat empat kerangka yang cukup 

terkenal yaitu Federal Enterprise 

Architecture (FEA), The Open Group 

Architecture Framework (TOGAF), 

Zachman Framework, dan Gartner 

Frameowrk (Qurratuaini, 2018). Untuk 

penelitian ini akan digunakan TOGAF. 

 

B. TOGAF 

TOGAF merupakan sebuah proses 

perubahan sebuah sistem yang dapat 

didokumentasi dan diimplementasi melalui 

ide serta kebutuhan strategis ke dalam 

produk atau sebuah sistem (Silaen & 

Mastan, 2021). Banyak pengembang 

enterprise architecture menerima dan 

menggunakan kerangka kerja TOGAF 

(Nada et al., 2020). 

 

Pada gambar 1 TOGAF memiliki 

beberapa tahapan dan fase dari 

implementasi TOGAF sebagai berikut 

(Riwanto & Andry, 2019): 

1. Preliminary 

 Fase preliminary akan menjelaskan 

mengenai pembuatan TOGAF terdapat 

sebuah tujuan yaitu untuk menentukan 

prinsip proses perancangan serta 

penyusunan kerangka kerja dari bisnis 

yang akan dibentuk dengan prinsip-

prinsip arsitektur, serta mengidentifikasi 

bagian dari perusahaan atau organisasi 

yang terkena dampak. 

 

2. Phase A: Architecture Vision 

Fase architecture vision ini 

mengawali awal mula dari TOGAF 

Mengelola persyaratan arsitektur agar 

teridentifikasi selama TOGAF ADM 

berjalan dan tereksekusi. Memastikan 

persyaratan arsitektur tersedia untuk 

digunakan oleh setiap fase saat fase akan 

dijalankan (Soraya & Sari, 2019). 

 

3. Phase B: Business Architecture 

 Fase Business Architecture akan 

menjelaskan pengembangan proses 

bisnis dari visi arsitektur. Dengan 

objektif untuk merancang gambaran 

bisnis arsitektur enterprise pada 

perusahaan, serta menentukan alat yang 

digunakan pada saat proses berjalan, 

serta analisis kesenjangan yang ada pada 

stakeholder. 

 

4. Phase C: Information System 

Architectures 

 Fase information system 

architectures menjelaskan bagaimana 

sistem informasi arsitektur dapat 

dikembangkan serta dapat menjadi 

usulan, pada fase ini arsitektur dibagi 

menjadi dua subjek yaitu arsitektur data 

dan juga arsitektur aplikasi. 

 

5. Phase D: Technology Architecture 

 Fase technology architecture 

bertujuan untuk mengembangkan 

enterprise architecture dengan teknologi 

yang ada, sesuai dengan bisnis, 

Gambar 1. TOGAF (Pratama & 

Sumitra, 2019) 
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arsitektur data, arsitektur aplikasi dan 

teknologi, dan didokumentasikan 

menggunakan perangkat keras dan 

perangkat lunak. 

 

6. Phase E: Opportunities and Solutions  

 Fase opportunities and solutions 

menggambarkan evaluasi dari 

pengembangan sistem yang diusulkan. 

Identifikasi proses sistem mengenai cara 

efektif mencapai target arsitektur pada 

fase sebelumnya. 

 

7. Phase F: Migration Planning 

 Fase migration planning 

menggambarkan proses perpindahan 

dari sistem lama dan 

mengimplementasikan ke sistem baru 

usulan secara terperinci. 

 

8. Phase G: Implementation Governance 

 Fase implementation governance 

bertujuan untuk memberikan 

pengawasan dan memastikan kesesuaian 

arsitektur enterprise terhadap target 

bisnis. 

 

9. Phase H: Architecture Change 

Management 

 Fase architecture change 

management bertujuan untuk 

menjabarkan prosedur arsitektur baru 

serta mengelola sistem usulan agar 

arsitektur berjalan sesuai ketentuan dan 

mencapai target. 

 

10.  Requirement Management 

 Mengelola persyaratan arsitektur 

agar teridentifikasi selama TOGAF 

ADM berjalan dan tereksekusi. 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam perancangan penelitian ini 

dibutuhkan metode penelitian agar 

penulisan tersusun dan terorganisir. Dengan 

menggunakan kerangka berpikir seperti 

gambar 2. 

 

 

Gambar 2 Kerangka Berpikir (Fikri et 

al., 2020) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Preliminary Phase 

Fase ini menjelaskan prinsip 

pembuatan arsitektur perusahaan, dapat 

digunakan sebagai acuan untuk mengambil 

keputusan dalam pembuatan, 

pengembangan, pemilihan teknologi, serta 

implementasi sistem informasi pada 

perusahaan. Berikut merupakan prinsip 

lengkap yang akan digunakan pada 

perusahaan pengembang properti, yaitu 

sebagai berikut: 

Tabel 1. Prinsip 

Prinsip Tujuan 

Arsitektur 

perusahaan harus 

sesuai dengan 

tujuan, proses 

bisnis, serta visi 

Menyesuaikan 

arsitektur 

perusahaan sesuai 

dengan visi, misi, 

tujuan, dan proses 
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Prinsip Tujuan 

dan misi bisnis 

Arsitektur 

perusahaan harus 

mudah untuk 

dioperasikan dan 

dikelola 

Membentuk 

arsitektur yang 

mudah untuk 

dikelola dan 

dioperasikan 

Arsitektur 

perusahaan harus 

aman dari segala 

bentuk ancaman 

Membuat arsitektur 

perusahaan yang 

aman, maka 

perusahaan tidak 

perlu khawatir akan 

data yang hilang 

Arsitektur 

perusahaan yang 

dikembangkan 

harus mendukung 

keberlangsungan 

bisnis yang 

berjalan 

Pengembangan 

arsitektur 

perusahaan sesuai 

dengan 

kelangsungan bisnis 

tidak merusak 

struktur bisnis 

berjalan 

Aplikasi yang 

dibentuk dapat 

dengan mudah 

diakses data 

Pembentukan 

aplikasi yang mudah 

diakses data, 

memudahkan 

pengguna untuk 

mengambil data 

Aplikasi yang 

dibentuk 

terintegrasi satu 

sama lain. 

Aplikasi yang 

terintegrasi 

memudahkan 

pengecekan data 

 

2. Requirement Management 

Tahap ini akan membahas 

penentuan aktivitas dan permasalahan yang 

ada dalam perusahaan. 

Tabel 2. Permasalahan 

Aktivitas Permasalahan 

Operasional 

Operasional 

pembangunan tidak 

rapi, minim informasi 

untuk melakukan 

evaluasi pembangunan 

proyek sudah selesai 

Penjadwalan 

Penjadwalan kurang 

akurat dan terstruktur, 

dalam pembangunan 

Penggajian 

Data penggajian 

kontraktor dan tim 

pengembang yang ikut 

serta kurang terbuka 

mengakibatkan 

penggajian kurang 

terlaksana dengan baik 

dan informatif 

Pengiriman 

Pengiriman barang dan 

bahan pembangunan 

proyek yang terhitung 

lamban proses dan 

informasi, membuat 

pembangunan 

terhambat terkena 

imbas dari pengiriman, 

mengakibatkan waktu 

pembangunan tidak 

sesuai dengan jadwal 

proyek 

 

3. Phase A: Architecture Vision 

Terdapat aktvitas utama dan 

aktivitas pendukung dalam perusahaan 

berikut penjelasannya. 

Primary Actitivies 

 

a. Inbound Logistics perusahaan 

melakukan pembelian tanah untuk 

mencari lahan yang ada agar 

pembangunan dapat dilaksanakan, layak 

atau tidaknya tanah, dan pengecekan 

tanah tersebut dapat menggangu tanah 

milik perorangan atau tidak. Penjualan 

rumah secara indent dilakukan untuk 

memberi waktu dalam pembangunan. 

Pembuatan desain rumah dilakukan agar 

kontraktor paham dengan desain rumah 

Gambar 3. Value Chain 
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yang akan dibangun mengikuti standar 

pembangunan perumahan perusahaan. 

Pembelian bahan, material, barang 

dilakukan untuk pembangunan proyek. 

b. Operations saat tanah sudah dibeli maka 

operasi dapat dilanjutkan, yaitu 

kontraktor akan melakukan pengurukan 

tanah, melakukan pembangunan 

infrastruktur tanah dimulai dari saluran 

air, pusat PAM, kelistrikan dan 

sebagainya, setelah itu dilanjutkan 

dengan pembangunan unit rumah dari 

fondasi hingga tutup atap. Semua 

dipantau oleh pihak lapangan atau tim 

kontraktor dari awal proyek hingga 

selesai. 

c. Outbound Logistic hasil dari 

pembangunan tersebut adalah rumah 

jadi yang nanti akan ditempati oleh 

pembeli, dengan memberikan serah 

terima kunci, serta fasilitas umum dalam 

perumahan. 

d. Marketing & Sales menggunakan sosial 

media seperti Instagram karena fokus 

memasarkan gambar desain rumah yang 

sudah dibentuk, dengan konsep yang 

modern dan ramah lingkungan. 

Perusahaan juga memasarkan rumah 

yang akan dijual pada beberapa website 

e-commerce luar yang berisikan selain 

itu perusahaan juga melakukan kegiatan 

sosial seperti melakukan bakti sosial, 

menggalang dana, serta membuat poster 

dan reklame untuk mengiklankan desain 

dan rumah yang sudah dirancang agar 

pembeli tertarik untuk melakukan 

pembelian serta informasi mengenai 

rumah yang sedang dibangun. 

Aktivitas pendukung membantu jalan 

aktivitas utama perusahaan 

Support Activties 

a. Firm Infrastructure perusahaan 

menyediakan finansial kepada 

pegawainya ketika dinas diluar kota 

untuk mengecek proyek yang sedang 

berlangsung jika terjadi di luar Jakarta, 

dan bersangkutan dengan kepentingan 

perusahaan, lalu terdapat kantor 

perusahaan yang tersedia untuk 

melakukan meeting dan aktivitas 

kantoran lainnya 

 

b. Human Resources Management 

merekrut orang-orang yang ingin 

bekerja dalam perusahaan, yang sesuai 

dengan standar perusahaan, head of 

operations bertanggung jawab untuk 

menyeleksi tenaga kerja baru, pemilik 

perusahaan juga bertanggung jawab 

untuk melakukan evaluasi terhadap 

pegawai baru, divisi lain dapat 

melakukan perekrutan pekerja dengan 

kemampuan masing-masing sesuai 

dengan divisi yang dibutuhkan. 

Terdapat internship programme dalam 

perusahaan untuk pekerja yang ingin 

melakukan magang dengan standar 

yang sudah ditentukan oleh 

perusahaan. 

c. Technology Development dalam 

perusahaan sebagai pendukung dalam 

menjalankan operasional, terdapat wifi 

dan komputer yang disediakan dalam 

kantor untuk menjalankan operasional 

serta printer. 

d. Procurement terdapat komputer serta 

laptop untuk menjalankan proses 

Gambar 4. Arsitektur Bisnis Usulan 
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penjualan dan pengiklanan perumahan, 

dan alat kantor, serta arsitek yang 

bekerja untuk melakukan desain rumah 

 

4. Phase B: Business Architecture 

Fase ini memberikan gambaran 

sistem usulan yang dibentuk untuk 

perusahaan pengembang properti.  

Pada gambar 4 terdapat usulan 

bisnis arsitektur, dan pada tabel 3 terdapat 

permasalahan serta aplikasi yang diusulkan 

untuk perusahaan pengembang properti 

Tabel 3. Usulan Aplikasi 

Permasalahan Aplikasi Usulan 

Operasional 

pembangunan 

kurang rapi, 

minim informasi 

untuk melakukan 

evaluasi 

Aplikasi operasional 

pembangunan, 

aplikasi berisi data 

informasi, jadwal 

pembangunan proyek 

sedang berjalan, 

Penjadwalan 

kurang akurat 

dan terstruktur 

Aplikasi operasional 

dengan sistem 

penjadwalan yang 

sudah 

diimplementasikan 

Data penggajian 

construction 

team kurang 

informatif 

Aplikasi penggajian 

untuk tim kontraktor 

dan tim bersangkutan  

Pengiriman 

barang dan bahan 

kurang 

informatif 

Aplikasi pengiriman 

bahan, berisi estimasi 

waktu pengiriman 

dari perusahaan 

hingga kelapangan 

 

5. Phase C: Information System 

Architecture 

Fase ini memberikan gambaran 

sistem usulan dan terdapat tiga aplikasi 

untuk perusahaan pengembang properti. 

1. Aplikasi Operasional 

2. Aplikasi Penggajian 

3. Aplikasi Pengiriman 

Berikut merupakan gambaran tiga 

aplikasi sistem usulan 

1. Operasional

 

Gambar 5. Operasional 

Gambar 5 Head of operations 

melakukan pembuatan list pekerjaan 

dan jadwal kedalam sistem dan 

dilakukan pengecekan oleh tim 

kontraktor. Head of operations 

berperan untuk memberikan laporan 

data proyek ke sistem yang 

bersangkutan terhadap direktur utama, 

direktur utama dapat melihat laporan 

proyek dan melakukan cetak laporan 

proyek untuk dibuat ke pembukuan. 

2. Penggajian

 

Gambar 6. Penggajian 

Gambar 6 penggajian ketika sudah 

diimplementasikan sistem usulan 

kedalam, finance akan memasukan data 

pekerja kedalam sistem dan dilanjutkan 

data penggajian jika sudah 

menyesuaikan dengan laporan dari tim 

kontraktor, sedangkan kontraktor hanya 

bertugas memasukan data pekerjaan 

proyek kedalam sistem sehingga dapat 
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di cek oleh finance, dari sistem akan 

memberikan informasi mengenai gaji 

ke tim kontraktor. Sistem dapat 

mencetak laporan penggajian untuk 

menjadi evaluasi di akhir. 

3. Pengiriman 

Gambar 7 alur pengiriman tim 

kontraktor akan melakukan permintaan 

untuk pengiriman bahan untuk dikirim 

yang dibutuhkan ke sistem, head of 

operations menerima permintaan 

barang, head of operations diharuskan 

membuat data mengenai barang serta 

pengiriman yang akan dikirim dan 

dimasukan kedalam sistem yang sudah 

dibuat. Selanjutnya tim kontraktor 

dapat melihat status pengiriman dan 

konfirmasi pengiriman jika sudah 

sampai. 

4. Stok Rumah 

Gambar 8 merupakan alur tim 

marketing untuk memasukan data 

perumahan serta stok yang tersedia 

pada saat ini data tersebut akan 

dimasukan kedalam sistem, laporan 

dapat dicetak setelah penutupan atau 

pembukaan laporan ketersediaan rumah 

yang ada 

 

 

 

5. Penjualan 

Gambar 9 alur penjualan pembeli akan 

melakukan obrolan langsung dengan 

pihak tim marketing lalu pembeli akan 

menerima balasan jawaban dari pihak 

tim marketing. Tim marketing 

melakukan pendataan rumah yang akan 

dijual. Sistem dapat mencetak laporan 

penjualan. 

6. Phase D: Technology Architecture 

Fase ini memberikan gambaran 

mengenai teknologi arsitektur usulan untuk 

perusahaan.

 

Gambar 10. Arsitektur Jaringan Usulan 

7. Phase E: Opportunities and Solutions 

Pada fase ini akan dibuatkan modelan 

enterprise architecture yang sudah dibentuk 

dari tahap awal yang meliputi architecture 

business dan juga analisis GAP. 

 

Tabel 4 beberapa kolom seperti webstite 

company profile akan tetap di retain. 

Penjadwalan, pencatatan pekerjaan 

lapangan, pengelolaan laporan, pengelolaan 

pembayaran akan diganti (replace) oleh 

aplikasi sistem usulan yang sudah dibentuk. 

Lalu akan ditambahkan (add) aplikasi baru 

yaitu pengiriman bahan, perhitungan stok 

rumah dan penjualan rumah. Berikut 

Gambar 7. Pengiriman 

Gambar 8. Stok Rumah 

Gambar 9. Penjualan 



Journal of Business and Audit Information Systems 
Vol 5 (No.2) :  19-29. 2022  

p-ISSN: 2615-6431 
e-ISSN: 2620-7907 

Versi Online: http://journal.ubm.ac.id/index.php/jbase 
DOI: http://dx.doi.org/10.30813/jbase.v5i2.3777     
Hasil Penelitian 
 

  

  
 
 

27 

 

merupakan analisis GAP arsitektur aplikasi 

pada tabel 4. 

Tabel 4. GAP Arsitektur Bisnis 

 

8. Phase F: Migration Planning 

Fase ini akan memberikan 

gambaran tahapan dari implementasi 

aplikasi usulan terhadap perusahaan dan 

jangka roadmap aplikasi usulan. 

Tabel 5. Roadmap Aplikasi Usulan 

Jangka Pendek 

 

 

 

 

 

Jangka Menengah 

 

 

 

 

 

Jangka Panjang 

 

 

 

 

 

Jangka waktu pada tabel 5 

merupakan lama waktu pengerjaan aplikasi. 

Berikut merupakan urutan implementasi 

dari aplikasi usulan untuk perusahaan 

terdiri dari aplikasi operasional, aplikasi 

penggajian, aplikasi pengiriman, aplikasi 

penjualan, aplikasi stok rumah. 

 

Tabel 6. Urutan Implementasi 

No Nama Aplikasi 

1 Aplikasi Operasional 

2 Aplikasi Penggajian 

3 Aplikasi Pengiriman 

4 Aplikasi Stok Rumah 

5 Aplikasi Penjualan 

 

SIMPULAN 

Dari penulisan penelitian ini dapat 

diberikan beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut.  

1. Dengan menggunakan enterprise 

architecture TOGAF dapat diciptakan 

hasil blueprint rancangan untuk 

perusahaan sesuai dengan tahapan 

dalam TOGAF. 

2. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

terdapat tiga aplikasi perancangan 

teknologi dan sistem usulan pada 

perusahaan pengembang properti yaitu 

aplikasi pengiriman, aplikasi 

operasional, dan aplikasi penggajian 

3. Dengan dibentuknya blueprint 

diharapkan dapat membantu 

pengerjaan operasional bisnis 

perusahaan sehingga memudahkan 

pendataan, penjadwalan, serta 

melakukan evaluasi proyek. 
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